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Longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, terutama di daerah yang
memiliki lereng yang terjal. Tanah longsor seringkali dapat merugikan manusia dalam bentuk harta benda,
kerusakan lingkungan hingga korban jiwa. Kabupaten Kuningan merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Barat dengan tingkat kejadian longsor yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
memprediksi potensi dan daerah rawan longsor di Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan untuk
memperoleh daerah potensial longsor adalah metode Slope Morphology (SMORPH). Daerah rawan longsor
diperoleh dengan metode overlay dengan menggabungkan wilayah potensi longsor dan pemukiman dengan
memperhatikan arah kemiringan lereng (Aspect). Analisis spasia digunakan untuk menjelaskan sebaran
daerah rawan longsor di Kabupaten Kuningan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa lebih dari
24% luas wilayah memiliki potensi longsor tinggi yang tersebar di bagian Selatan dan Barat Laut Kabupaten
Kuningan. Potensi longsor yang terjadi di permukiman dapat membuat kawasan tersebut rawan longsor.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa daerah rawan longsor yang terdapat di permukiman tersebar di
bagian selatan Kabupaten Kuningan dengan luas wilayah 2.381 km2.

...... Landslides are one of the natural disasters that often occur in Indonesia, especially in areas that have
steep slopes. Landslides can often harm humans in the form of property, environmental damage and
casualties. Kuningan Regency is one of the districts in West Java with a high rate of landslides. This study
aims to analyze and predict the potential and landslide prone areas in Kuningan Regency. The method used
to obtain landslide potential areasis the Slope Morphology (SMORPH) method. Landslide prone areas are
obtained by an overlay method by combining potential landslide areas and settlements by taking into
account the direction of the slope (Aspect). Spatial analysisis used to explain the distribution of landslide-
prone areas in Kuningan Regency. Based on the results of the analysis, it shows that more than 24% of the
area has a high potential for landslides which are scattered in the South and Northwest parts of Kuningan
Regency. The potential for landslides that occur in settlements can make the area prone to landslides. The
results of the analysis also show that landslide-prone areas in settlements are scattered in the southern part of
Kuningan Regency with an area of 2,381 km2.
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